
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia secara terus menerus telah 

dilakukan dengan baik secara konvensional maupun inovatif, seperti pelatihan dan 

peningkatan kualifikasi guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alat 

pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan lainnya. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pasal 19 ayat 1 

menjelaskan bahwa “Pembelajaran diharapkan dapat menciptakan suasana interaktif, 

inspiratif, menyenangkan dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, mengembangkan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi 

dengan kreativitas dan  kemandirian pada siswa.” (Presiden RI dalam 

www.presidensby.info/dokumenUU). 

 

      Pembangunan dibidang pendidikan dewasa ini senantiasa mengalami peningkatan. 

Hal ini sejalan dengan perkembangan masyarakat yang menuntut perbaikan kualitas dan 

mutu dibidang pendidikan. Untuk itu  diperlukan usaha-usaha untuk menentukan cara 

yang tepat agar keterampilan dan kemahiran dapat dikuasai oleh siswa yang nantinya 

secara tidak langsung akan meningkatkan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik. 

Namun upaya ke arah tersebut menemui berbagai kendala atau permasalahan. Salah satu 

permasalahan yang ada saat ini, terutama yang berkaitan dengan tugas guru terutama 

guru matematika adalah bagaimana seorang guru dapat menciptakan suatu suasana 

pembelajaran yang memungkinkan tujuan dapat tercapai sebagaimana tercantum dalam 

kurikulum. 

Tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pada SD/MI adalah sebagai berikut: 
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(a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien,dan tepat dalam pemecahan 

masalah; (b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika; (c) Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (d) Mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah; (e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.  

 (Depdiknas dalam Syarifartikel.blogspot.com).  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai semester mata pelajaran matematika kelas 

VA di SD Negeri 2 Metro Pusat masih menduduki nilai terendah jika dibandingkan 

dengan mata pelajaran yang lain. Dari wawancara dengan guru kelas VA, diketahui 

siswa yang dapat mengerjakan soal tes formatif dengan nilai >5,5 sebanyak 13 siswa 

(54,16%) dari 24 siswa, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 5,5 (data nilai 

semester II tahun pelajaran 2010/2011). Begitu juga pada pembelajaran matematika kelas 

VA di SD Negeri 2 Metro Pusat terutama pada materi bangun ruang, sebagian besar 

siswa masih banyak mengalami kesulitan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil 

belajar matematika kelas VA SD Negeri 2 Metro Pusat pada tahun ajaran 2010/2011 

adalah 5,3 sedangkan KKM yang ditetapkan oleh guru di SD Negeri 2 Metro Pusat 

adalah 5,5 yang artinya nilai rata-rata siswa masih dibawah KKM. 

Beberapa faktor yang diindikasikan sebagai penyebab rendahnya nilai hasil belajar 

matematika tersebut adalah: (1) Siswa belum mampu menyerap materi dengan baik, 

sebab matematika lebih bersifat abstrak (tidak jelas) sehingga sulit dipahami; (2) Guru 

jarang menggunakan media dalam pembelajaran, sehingga materi yang disajikan kurang 

menarik perhatian siswa; (3) Minat dan motivasi siswa sangat rendah sehingga 

cenderung pasif. Minat siswa yang kurang tersebut dapat dilihat dari kurangnya aktivitas 

belajar. Saat pembelajaran siswa kurang aktif, jika diberi kesempatan bertanya siswa 

tidak memberi respon, akan tetapi setelah diberi pertanyaan oleh guru, siswa tidak 

menjawab. Siswa nampak kurang bergairah dan kurang siap menerima pembelajaran. 



Permasalahan  lain yang berhubungan dengan aktivitas siswa dalam belajar siswa 

kurang aktif. Dari hasil observasi diketahui bahwa siswa masih terlihat mencontek, 

bertanya dengan teman dan cenderung tidak aktif dalam pembelajaran.  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam belajar 

matematika ternyata masih kurang. Untuk itu diperlukan upaya untuk dapat 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang menyangkut aktivitas siswa yang rendah 

tersebut sehingga siswa merasa percaya diri dan mampu menyelesaikan berbagai 

persoalan dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian apabila aktivitas siswa 

meningkat diharapkan proses pembelajaran akan berjalan lebih efektif sehingga hasil 

belajar akan lebih baik.  

Sehubungan dengan alasan yang telah dipaparkan, diperlukan suatu bentuk 

penyajian pembelajaran yang dapat memotivasi dan membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran terutama untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Salah 

satu cara yang dapat digunakan guru dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar adalah dengan penggunaan media pembelajaran. 

Media mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, karena   dalam 

kegiatan tersebut ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan materi yang akan disampaikan 

kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili 

apa yang kurang mampu guru ucapakan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. 

Bahkan keabstrakan materi dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan 

demikian, siswa lebih mudah memahami materi daripada tanpa bantuan media. 

(Djamarah dan Zain, 2006: 120). 

 

 Berdasarkan hambatan yang ditemukan dalam pembelajaran matematika materi 

bangun ruang kelas VA semester I di SD Negeri 2 Metro Pusat, siswa masih memiliki 

pemahaman dan motivasi tingkat rendah. Untuk itu dalam pembelajaran materi tersebut 

sangat diperlukan media yang nantinya dapat meningkatkan motivasi belajar bagi siswa 

agar dapat mencapai tujuannya. Salah satu diantaranya pembelajaran yang akan 

dilaksanakan adalah pembelajaran yang didukung dengan media tiga dimensi. Penulis 



memilih media tiga dimensi karena media tiga dimensi memiliki kelebihan, seperti dapat 

memberikan pengalaman secara langsung, penyajiannya konkrit dan dapat menghindari 

verbalisme, dapat menunjukkan obyek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya 

(Moedjiono dalam Santyasa.freewebs.com). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat judul, “Penggunaan 

Media Tiga Dimensi untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika 

Materi Bangun Ruang Pada Siswa Kelas VA SD Negeri 2 Metro Pusat Tahun Pelajaran 

2011/2012”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang 

ada, yaitu sebagai berikut:  

1. Kurangnya pemanfaatan media tiga dimensi pada proses pembelajaran. 

2. Rendahnya aktivitas siswa kelas VA SD Negeri 2 Metro Pusat pada proses 

pembelajaran matematika. 

3. Rendahnya hasil belajar siswa kelas VA SD Negeri 2 Metro Pusat. 

4. Kurangnya minat dan motivasi siswa sehingga cenderung melakukan kegiatan yang 

tidak relevan dalam pembelajaran. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan media tiga dimensi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

kelas VA SD Negeri 2 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2011/2012 pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang? 

2. Apakah  penggunaan media tiga dimensi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VA SD Negeri 2 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2011/2012  pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang dilakukan ini 

adalah: 

1. Meningkatkan aktivitas siswa kelas VA SD Negeri 2 Metro Pusat tahun pelajaran 

2011/2012 pada pembelajaran matematika materi bangun ruang dengan 

menggunakan media tiga dimensi. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA di SD Negeri 2 Metro Pusat tahun 

pelajaran 2011/2012 pada pembelajaran matematika materi bangun ruang dengan 

menggunakan media tiga dimensi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Siswa  

a. Mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran melalui media tiga dimensi. 

b. Dapat memotivasi siswa dalam belajar matematika. 

c. Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VA SD Negeri 2 Metro 

Pusat khususnya pada pokok bahasan bangun ruang. 

2. Guru 

a. Adanya inovasi pembelajaran matematika dari dan oleh guru yang menitikberatkan 

pada penerapan penggunaan media tiga dimensi. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bahwa media tiga dimensi dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif dalam kegiatan belajar mengajar 

matematika, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan 

kreatif. 



3. Sekolah  

 Dapat memberikan sumbangan yang berguna dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika sebagai referensi bagi guru di sekolah yang bersangkutan. 

 

4. Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman saat penulis melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media tiga dimensi sehingga dapat menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan untuk siswa. 

 

 


